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ABSTRACT

Polysemy is a word that has more than one meaning and each
meaning Is related in one context and is also listed in the same
entry in a dictionary. In Mandarin, the phenomenon of polysemy is
also found, one of which is the word & kan. This study will
describe the extended meaning of the word & kan and explain the
relationship between the basic meaning and the extended
meaning. Data were collected from the novel i 2##IF#E ni shi
wo de rong ydo data source. The data is then analyzed by
determining the classification of the meaning of the word & kan
and classified according to the type of meaning. Furthermore, this
study explains the relationship between the basic meaning and the
extended meaning of the word & kan. From the data obtained
through data sources, it is concluded that there are 6 extended
meanings of the word & kan. The extended meanings found are:
observe, consider, depend on, visit, diagnose, treat, take care of
Based on the results of the study, all the extended meanings of the
word & kan taken from the data source has semantic relationship
with the basic meaning.

ABSTRAK

Polisemi adalah kata yang memiliki lebih dari satu makna dan
masing-masing maknanya masih terkait dalam satu konteks dan
juga terdaftar pada entri yang sama dalam sebuah kamus. Dalam
bahasa Mandarin juga ditemukan fenomena polisemi, salah
satunya adalah kata & kan. Penelitian ini akan mendeskripsikan
makna perluasan kata & kan dan menjelaskan hubungan antara
makna dasar dan makna perluasannya. Data dikumpulkan dari
sumber data novel fR2HKIERE ni shi wo de rong yao. Data
kemudian dianalisis dengan menentukan klasifikasi makna kata &
kan dan diklasifikasikan berdasarkan jenis maknanya. Selanjutnya,
penelitian ini menjelaskan hubungan antara makna dasar dan
makna perluasan dari kata & kan. Dari data yang diperoleh melalui
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sumber data, disimpulkan bahwa ada 6 makna perluasan dari kata
& kan. Makna perluasan yang ditemukan adalah: mengamati,
berpendapat; memikirkan, tergantung pada, mengunjungi,
mendiagnosa; mengobati, menjaga. Berdasarkan hasil penelitian,
seluruh makna perluasan kata & kan yang diambil dari sumber
data memiliki hubungan makna dengan makna dasarnya.

© 2023 Jurnal Ilmiah Global Education

*Corresponding author email: jocelynparamita@yahoo.com

PENDAHULUAN

Linguistik merupakan kajian ilmiah tentang bahasa, yang dimaksud dengan ilmiah adalah
kajian bahasa tersebut diobservasi secara empiris dan objektif (Genetti, 2014:18). Data empiris
penting dalam setiap disiplin ilmu ilmiah, untuk memastikan data yang diperoleh dan hasil
analisis dapat dibuktikan kebenarannya serta dapat dikaji ulang. Linguistik sebagai kajian ilmiah
tentang bahasa memiliki berbagai cabang, salah satunya adalah semantik, yaitu ilmu linguistik
yang mempelajari mengenai makna (Lyons, 1995). Semantik merupakan salah satu cabang ilmu
bahasa yang penting untuk dipelajari karena dalam berkomunikasi setiap orang akan
berhubungan dengan semantik, yaitu mengkomunikasikan pesan, gagasan, ide, informasi dan
lainnya dengan baik untuk menghindari kesalahpahaman. Makna dari suatu unit bahasa sangat
menentukan struktur bentuk bahasa, sehingga penting untuk mempelajari ilmu semantik yaitu
cabang ilmu bahasa yang membahas mengenai struktur makna. (Semiun, 2004:6-15)

Salah satu cabang semantik yang membahas mengenai hubungan makna suatu satuan
bahasa dengan satuan bahasa lainnya adalah relasi makna. Menurut Wijaya & Wartini (2019),
pada karya sastra biasanya dapat ditemukan kajian semantik salah satunya yaitu relasi makna
yang merupakan hubungan antar unit bahasa yang bersifat internal, yang berarti terdapat
hubungan mengenai makna di dalam unit-unit bahasa tersebut.

Relasi makna dapat dibagi menjadi 7 yaitu sinonim, antonim, hiponimi, homonimi,
polisemi, ambiguitas dan redudansi. Polisemi merupakan makna majemuk dari suatu kata yang
makna denotasi dan konotasinya saling berkaitan. Contohnya seperti pada kata ‘kepala’ yang
bisa bermakna sebagai “anggota tubuh”, “ketua” atau “pemimpin”, “sesuatu yang terletak di
atas”, dan lainnya (Chaer, 2019). Ada tiga jenis polisemi yang dibedakan berdasarkan kategori
kata, yaitu polisemi verba, polisemi nomina, dan polisemi adjektif. (Gapur & Pujiono, 2019)

Dalam polisemi, lazimnya makna pertama yang tertulis pada kamus merupakan makna
denotatif atau makna sebenarnya. Makna yang tertulis di dalam kamus selain makna pertama
lazimnya merupakan makna-makna perluasan yang dikembangkan berdasarkan salah satu unsur
makna yang terkandung dalam kata atau satuan bahasa tersebut (Chaer, 2019). Maka dapat
disimpulkan bahwa makna perluasan yang terkandung pada suatu kata atau satuan bahasa pada
polisemi masih berkaitan satu sama lain.

Menurut kamus xidn dai han yii cf dign GRACDUEIRIL 2016), kata & kan sebagai verba
memiliki 1 makna dasar yaitu FZ#EZE 22N 264 shi sh ixian jié chii rén huo wii (melakukan kontak
mata dengan manusia atau benda) dan 7 makna perluasan, yaitu YEZH- 71 LLEIBT guan cha bing
jia yi pan dudn (mengamati dan menilai); K47/ HE T qii jué yi / jué ding yu (tergantung
pada); 27/H/ K fiing wen/tan wang (mengunjungi); ¥/ 7# dui dai (memperlakukan); 7277 zhén zhi
(mendiagnosa dan mengobati); #7#/ zhdo lido (mengurus, mengawasi, atau menjaga); /& /7 Z v
SYTEEGRELLRT 1] 2L v 2 T 1], 2o T Z)RFRE LT, 2 27 18 HEXT 77V i A E A 2
KA IR NFH)F GG quan yong zai bido shi dong zuo huo bian huad de ci huo cf zij gidn mian,
bido shi yu jian dao mdéu zhdng bian huad qu shi, huo zhé ti xing dui fang zhu yi ké néng fa sheéng huo jidng
ydo fa sheng de mou zhdng bu hdo de shi ging huo ging kuang (digunakan di depan kata atau frasa
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yang menunjukkan tindakan atau perubahan, untuk menunjukkan akan terjadi perubahan, atau
mengingatkan pihak lain untuk memperhatikan hal atau situasi buruk tertentu yang mungkin
akan terjadi).

Sedangkan, menurut kamus xian dai han yii ba bei cf (AABUE/\E 1, 1999), kata & kin
memiliki 1 makna dasar yaitu Y&/ /i1 guan kin/yuédi (menonton atau membaca) dan 5
makna perluasan yaitu Z % kin waing (mengunjungi); 2 /4 zhén zhi (mendiagnosa dan
mengobati); 4 guan chd (mengamati); 2% réen wéi (berpendapat atau memikirkan); & 7 jué
ding yu (tergantung pada).

Berdasarkan paparan penulis di atas, dapat dilihat bahwa kata & kin memiliki beberapa
makna perluasan. Hal ini mendorong ketertarikan penulis untuk meneliti lebih lanjut mengenai
pergeseran makna yang terjadi pada kata 7 kan di dalam kalimat bahasa Mandarin. Verba %
kan yang bermakna dasar ‘melihat’ ini merupakan sebuah verba yang sering digunakan sehari-
hari dan memiliki beberapa makna perluasan yang dapat dianalisis menggunakan perspektif
semantik polisemi. Polisemi juga merupakan salah satu fenomena yang lazim ditemukan pada
karya sastra, sehingga dengan penelitian ini penulis berharap dapat membantu pembaca dalam
memahami dan meminimalisir kesalahan dalam menggunakan ataupun memahami kata % kdn
dalam kalimat bahasa Mandarin.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nabila (2020) pada skripsinya yang berjudul
“Relasi Makna Verba Hiraku Sebagai Polisemi dalam Kalimat Bahasa Jepang” menjelaskan
bahwa verba hiraku memiliki 1 makna dasar ‘membuka’ dan 10 makna perluasan yang memiliki
hubungan makna dengan makna dasarnya. Verba hiraku dapat digunakan pada benda,
contohnya seperti pintu, tunas, bunga, bangunan, toko, air, dan lainnya. Verba hiraku juga dapat
digunakan untuk sesuatu yang abstrak, contohnya seperti jarak antar posisi, usia, pendapat,
pameran, rapat, dan lainnya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purwani (2020) pada artikelnya yang berjudul
“Polisemi dalam Bahasa Jawa Dialek Banyumas” dalam Jurnal Ilmiah Bina Bahasa mengkaji
dan mengklasifikasi data menurut bentuk katanya, yaitu polisemi berbentuk kata dasar dan
polisemi berbentuk kata turunan. Bentuk polisemi turunan dapat diklasifikasikan menjadi tiga,
yaitu polisemi turunan berafiks (imbuhan), polisemi turunan bereduplikasi (pengulangan), dan
polisemi turunan dari hasil proses penggabungan. Dari masing-masing polisemi dasar dan
polisemi turunan diklasifikasikam lagi sesuai kelas katanya yaitu kata benda, kata kerja, dan kata
sifat. Berdasarkan hasil penelitian, kelas kata yang dominan pada penelitian ini adalah kata kerja.
Pada penelitian ini diketahui ada dua faktor penyebab terbentuknya polisemi, yaitu faktor
gramatikal dan faktor leksikal. Faktor leksikal bersumber dari sebuah kata yang digunakan pada
lingkungan berbeda.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wu, dkk. (2021) pada jurnalnya yang berjudul “
DPEF) i) “F [ E X BT i B ERIT A FFAE 7P menjelaskan bahwa kata “#7 xicng” yang
bermakna dasar “berpikir” memiliki 14 makna perluasan. Makna perluasan dari kata “# xicing”
dapat dibagi menjadi dua kategori utama yaitu kognitif dan emosional. Pada penelitian ini juga
ditemukan bahwa perluasan semantik polisemi “#7 xidng” dapat diteliti dari dua aspek, yaitu
metonimi dan metafora. Pada aspek metonimi, makna “#7 xiing” diperluas ke ranah kognitif
yaitu dapat bermakna “menebak” atau “menilai”. pada aspek metafora, makna xiang diperluas
dari ranah kognitif ke ranah emosional yaitu untuk mengekspresikan emosi dan keinginan.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
pada penelitian yang berjudul “Analisis Semantik Makna Kata Verba 7 kdn Sebagai Polisemi
dalam Kalimat Bahasa Mandarin” ini adalah selain pada objek penelitian dan sumber data,
penelitian ini juga akan membahas hubungan antara makna dasar dengan makna perluasannya.
Penelitian terdahulu telah memberi kontribusi terhadap penelitian ini dalam menentukan metode
penelitian, menentukan langkah-langkah penelitian, dan memberikan pengertian lebih lanjut
mengenai polisemi beserta topik yang terkandung di dalamnya.
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Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: apa saja bentuk perluasan
makna polisemi 7Z kdn yang terdapat di dalam kalimat bahasa mandarin pada novel You Are My
Glory? dan bagaimana hubungan antara makna dasar dan makna perluasan polisemi % kin yang
terdapat di dalam kalimat Bahasa Mandarin pada novel #AZZHTRME ni shi wé de rong yao (You
Are My Glory)? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan makna perluasan verba
polisemi 7% kan yang terdapat di dalam kalimat bahasa mandarin pada novel You Are My Glory
serta menjelaskan hubungan antara makna dasar dan makna perluasan verba polisemi % kin
yang terdapat di dalam kalimat Bahasa Mandarin pada novel #&Z /75 ni shi wo de rong yao
(You Are My Glory). Penelitian ini secara teoritis dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian
di bidang linguistik, khususnya yang berkaitan dengan polisemi serta diharapkan dapat
membantu pembaca dalam memahami makna dasar dan makna perluasan yang terkandung pada
kata 7 kan dalam kalimat Bahasa Mandarin berdasarkan konteks kalimat.

METODE

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu metode
penelitian yang lebih berfokus pada proses penelitian daripada hasil penelitian. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menguasai dan memahami fenomena-
fenomena yang terjadi dalam subjek penelitian yang dideskripsikan dengan kata-kata. (Moleong,
2012)

Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah berupa kalimat bahasa Mandarin
yang mengandung makna perluasan dari verba polisemi % kin yang diambil dari sumber data
berupa novel FAZEHTFRNE ni shi ws de rong yao (You Are My Glory) yang terbit pada tahun 2019.
Novel FZZHIRME ni shi wé de rong yao (You Are My Glory) ditulis oleh /7€ Gi Man dan
diterbitkan oleh JL/H i/ #1 jiti zhou chii ben she.

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi terbagi menjadi dua yaitu dokumentasi pribadi dan
dokumentasi resmi. Teknik dokumentasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi pribadi yaitu catatan atau karangan tertulis berupa aktivitas, pengetahuan
dan pengalaman. (Moleong, 2012)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode perbandingan tetap (Constant
Comparative Method) oleh Glaser dan Strauss (dalam Moleong, 2012), yaitu metode analisis data
yang membandingkan satu data dengan data yang lain secara tetap, kemudian membandingkan
berdasarkan klasifikasinya. Pada penelitian ini penulis membandingkan sumber data berupa
kalimat yang menggunakan verba % kin yang terdapat pada novel /72 Z /7K ni shi wi de réng
ydo (You Are My Glory) dengan makna dasar dan makna perluasan verba % kdn berdasarkan
kamus H1CIK 1717/ # xian dai han yii cf didn dan kamus ZH/CX 5/ F7 7] xian dai han yii ba bdi cf,
lalu penulis akan membandingkan hubungan makna dasar dan makna perluasannya.

Untuk dapat mempertanggungjawabkan penelitian ini sebagai penelitian ilmiah, maka
diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data, salah satunya adalah teknik triangulasi. Teknik
triangulasi merupakan pengecekan keabsahan data melalui berbagai sumber data. Teknik
triangulasi dapat dibagi menjadi 3 yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu. Teknik triangulasi sumber merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memeriksa data melalui beberapa sumber. (Sidiq & Choiri, 2019:94). Penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber untuk memeriksa keabsahan data, yaitu dengan memeriksa data
melalui beberapa sumber data berupa kalimat-kalimat yang mengandung polisemi verba 7 kin
yang terdapat pada novel #7542 ZHIFME ni shi wé de rong ydo (You Are My Glory).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, jumlah data perluasan makna kata
7 kan pada kalimat bahasa Mandarin yang diambil dari sumber data novel & HIRME ni shi
wdo de rong yao (You Are My Glory) adalah sebanyak 24 data, sebagai berikut:

Tabel 1. Bentuk perluasan makna kata % kan pada sumber data
No Makna perluasan kata % kin Jumla

h
1 Mengamati 5 kalima
2 Berpendapat; memikirkan 6 kalima
3 Tergantung pada 6 kalima
4 Mengunjungi 3 kalima
5 Mendiagnosa dan mengobati 1 kalima
6 Menjaga 3 kalima

Bentuk Perluasan Makna Verba ZFkan
Mengamati

Dalam penelitian ini, penulis menemukan bentuk perluasan makna verba % kin bermakna
“mengamati” yang ditemukan dalam novel 7& ZHIRME ni shi ws de rong yao (You Are My Glory)
sebagai berikut

Kalimat 1:

1HZFUF I Dl THI Z AR KIS, B X W=/

danshi ling jié kdn ta youxi zhdi de Idogong tiantian chénmi
Tetapi / Ling / kakak / mengamati / dia / permainan / rumah / partikel / suami / setiap hari /
kecanduan /
qizhong, zhijué héege  youxi hui bdo di antaranya / intuisi /ini / permainan / bisa / populer /

Namun, kakak Ling memperhatikan bahwa suami gamernya kecanduan memainkannya
setiap hari, intuisinya mengatakan bahwa game ini akan menjadi populer.

Pada kalimat 1, digambarkan bahwa subjek mengamati suaminya mengalami kecanduan
bermain game tersebut sehingga subjek berasumsi game tersebut akan menjadi populer. Dapat
dilihat bahwa kata 7 kdn yang memiliki makna dasar “melihat” mengalami perluasan makna
menjadi “mengamati”. Menurut Z//C/X %/ F i xian dai han yii ba bdi cf, makna keempat dari
kata 7 kan adalah Y/4% guancha (mengamati).

Kalimat 2:
HI49 ASE BT TR a it | ES 15085 B W AT 1T /) - 114 1
Yimwéi  dajia dou  zai kan qidojingjing zai xid Ilu  de

Karena / semua orang / semua / sedang / menyaksikan / Qiao Jing Jing / di / bawah / jalur
/partikel/
dongtadi a, kan ta  fang shiyé dd  xido
perkembangan /partikel / mengamati / dia / menempatkan / penglihatan / memukul / kecil /

gudai  shénme de
monster / sejenisnya / partikel /

Karena semua orang telah menyaksikan perkembangan Qiao Jingjing di jalur bawah,
mengawasinya menempatkan bidang penglihatan untuk memukul monster kecil dan seterusnya
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Pada kalimat 2, digambarkan bahwa semua orang sedang mengamati cara Qiao Jing Jing
memainkan game. Dapat dilihat bahwa kata % kin yang memiliki makna dasar “melihat”
mengalami perluasan makna menjadi “mengamati”. Menurut /(X i/ £ 14 xian dai han yii ba
bdi ci, makna keempat dari kata 7 kdn adalah /%% guanchd (mengamati).

Berpendapat atau memikirkan
Dalam penelitian ini, penulis menemukan bentuk perluasan makna verba % kin bermakna

“berpendapat atau memikirkan” yang ditemukan dalam novel 7 EZ/TKNME ni shi wi de rdng yao
(You Are My Glory) sebagai berikut

Kalimat 3:
HE HHEHSHIE TIETHE, Il ] L4 —Fo
wo kan, yé you bigjia zhidao le zhége xidoxi, sudyf

Saya / berpendapat / juga / ada / perusahaan lain / mengetahui /partikel / ini / informasi /
maka /

cai  lai  zhéme  yishou
baru / datang / seperti ini / menunjukkan keterampilan

Aku pikir, perusahaan lain juga tahu tentang berita ini, jadi mereka ikut campur.

Pada kalimat 3, digambarkan bahwa subjek berpendapat bahwa perusahaan lain juga
mengetahui informasi tersebut. Dapat dilihat bahwa kata 7 kdn yang memiliki makna dasar
“melihat” mengalami perluasan makna menjadi “berpendapat”. Menurut Z/7/C/X i/ F i xian
dai han yi ba bdi cf, makna kelima dari kata & kdn adalah A% renwéi (berpendapat atau
memikirkan).

Kalimat 4:
HEF AR IT I 1 LUT 2 He 4 i 05 1 24
wo kdn ni zdowdn houhui, ni yihou qu nd zhdo

Saya / berpendapat / kamu / cepat atau lambat / menyesal / kamu / kemudian / pergi /mana/
mencari/

zhéme congming piaoliang de Ido po
sepertiini / pintar / cantik /partikel / istri

Menurutku, cepat atau lambat kamu akan menyesal. Di mana kamu akan menemukan
istri yang begitu cerdas dan cantik di masa depan?

Pada kalimat 4, digambarkan bahwa subjek berpendapat bahwa Yu Tu akan menyesal
karena tidak akan menemukan istri yang lebih cantik dan pintar lagi. Dapat dilihat bahwa kata

% kan yang memiliki makna dasar “melihat” mengalami perluasan makna menjadi
“perpendapat”. Menurut Z7C/K i/ F1 7 xian dai han yii ba bdi cf, makna kelima dari kata % kdn
adalah A rénwéi (berpendapat atau memikirkan).

Tergantung pada

Dalam penelitian ini, penulis menemukan bentuk perluasan makna verba % kdn bermakna
“tergantung pada” yang ditemukan dalam novel ZZZHTRNE ni shi wi de rong yao (You Are My
Glory) sebagai berikut
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Kalimat 5:

EANEFR
kan rén kadn nian jing
Tergantung / orang / tergantung / panen tahunan /

Tergantung pada orang dan waktunya

Pada kalimat 5, digambarkan bahwa subjek berpendapat untuk mendapatkan satu juta
sebagai lulusan baru tergantung pada orang dan waktunya. Dapat dilihat bahwa kata % kin yang
memiliki makna dasar “melihat” mengalami perluasan makna menjadi “tergantung pada”.
Menurut Z/CK i 17/ # xian dai han yii cf didn, makna ketiga dari kata 7 kan adalah A7 #
JE T Quijué yii; juéding yii (tergantung pada)

Kalimat 6:

ABan ZIR ZL T UFH, 1R A A N7

Jingjing ldoshi ni  Idoshi  gdosu wd, ni xudn zhouyin

Jingjing / guru / kamu / terus terang / beritahu / saya / kamu / memilih / Zhou Yin /

shibushi kan licn
benar atau tidak / tergantung pada / wajah /

Guru Jing Jing, katakan dengan jujur, apakah kamu memilih Zhou Yin bergantung pada
penampilannya?
Pada kalimat 6, digambarkan bahwa subjek bertanya kepada Qiao Jing Jing apakah alasan

ia memilih Zhou Yin hanya bergantung pada penampilannya saja. Dapat dilihat bahwa kata &
kan yang memiliki makna dasar “melihat” mengalami perluasan makna menjadi “tergantung

pada”. Menurut 2/ /CX 1% 17/ 4 xian dai han yii cf dicin, makna ketiga dari kata % kan adalah X/
T+ HIE T Quijué yii; juéding yii (tergantung pada).

Mengunjungi
Dalam penelitian ini, penulis menemukan bentuk perluasan makna verba % kin bermakna
“mengunjungi” yang ditemukan dalam novel #ZZHNTRNE ni shi ws de réng yao (You Are My

Glory) sebagai berikut
Kalimat 7:
MDA TR, HTIGFC L [ FN T EE M
ta  shuo shi méishénme  guanxi, dingzhii wo  rang

Dia / mengatakan / benar / bukan apa-apa / dampak / berulang-ulang memesan / saya /
membiarkan

tongshimen bié¢  qu kdn ta
kolega / jangan / pergi / mengunjungi / dia

Dia mengatakan itu tidak serius dan berulang kali menyuruhku untuk memberitahu rekan-
rekannya agar tidak pergi dan mengunjunginya.

Pada kalimat 7, digambarkan bahwa Guan Zai meminta Yu Tu untuk tidak
mengunjunginya. Dapat dilihat bahwa kata 7 kdin yang memiliki makna dasar “melihat”
mengalami perluasan makna menjadi “mengunjungi”. Menurut 2 /C/X i 17/ # xian dai han yii ci
ditin, makna keempat dari kata 7 kdn adalah 27/4: 784 fingwen, tanwang (mengunjungi).
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Kalimat 8:
T LE T KA, BN 7 ZFK
yutu  xian qu kdn le  guanzai, you béi ta chdofeng le

Yu Tu / sebelumnya / pergi / mengunjungi /partakel / Guan Zai / lagi /preposisi / dia /
mengejek /partikel /

Ildobantian
waktu yang lama /

Yu Tu pertama kali pergi mengunjungi Guan Zai dan sekali lagi diejek untuk waktu yang
lama

Pada kalimat 8, digambarkan bahwa Yu Tu mengunjungi Guan Zai. Dapat dilihat bahwa
kata % kain yang memiliki makna dasar “melihat” mengalami perluasan makna menjadi
“mengunjungi”. Menurut /X i i # xian dai han yii cf didin, makna keempat dari kata 7 kdn
adalah 27/7: %% fiingwen; tanwdng (mengunjungi).

Mendiagnosa dan mengobati
Dalam penelitian ini, penulis menemukan bentuk perluasan makna verba % kin bermakna

“mendiagnosa dan mengobati” yang ditemukan dalam novel 7 EZNTKNME ni shi wé de rong yao
(You Are My Glory) sebagai berikut

Kalimat 9:
AR PIET 5257, I BAGIINTEHE L, TR RIE T T T RE
Haishi xidoyi dddianhua gé&i wd, wen wo mama de qingkudng

Di luar dugaan / tante / menelepon / untuk / saya / bertanya / saya / ibu / partikel /  kondisi

zénmeyang, shibushi  lidngxing, w§ cdi  zhiddo tamen ldi
bagaimana / benar atau tidak /  jinak / saya / barusan / mengetahui / mercka / datang

kan bing  Ildobantian
mendiagnosa atay mengobati / penyakit / waktu yang lama /

Hanya ketika bibi meneleponku dan bertanya tentang kondisi ibuku dan apakah itu tidak
parah, aku tahu mereka berobat ke dokter

Pada kalimat 9, digambarkan bahwa subjek barusan mengetahui bahwa ibunya diobati di
rumah sakit ketika tante menelepon untuk menanyakan kabar ibunya. Dapat dilihat bahwa kata

7% kan yang memiliki makna dasar “melihat” mengalami perluasan makna menjadi “diobati”.
Menurut H/CX i # xidn dai han yi of didn, makna keenam dari kata % kin adalah 274
zhénzhi (mendiagnosa dan mengobati).

Menjaga

Dalam penelitian ini, penulis menemukan bentuk perluasan makna verba % kin bermakna
“menjaga” yang ditemukan dalam novel ZZEZHTFHME ni shi ws de rong ydao (You Are My Glory)
sebagai berikut

Kalimat 10:

JFE T LT GG T 2FTHEHIR T 9 AW
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Erzi  kan le jige xidoshi zigou le,  hdishi ddpai de
Anak / menjaga / p / beberaoa / jam / cukup / partikel / masih / bermain mahjong / partikel

xiyinli  da a
daya tarik/ besar / partikel /

Menjaga putranya selama beberapa jam sudah cukup, bermain mahjong masih lebih
menarik.

Pada kalimat 10, digambarkan bahwa Tuan Yu berpendapat menjaga anak selama
beberapa jam saja sudah cukup. Dapat dilihat bahwa kata 7 kin yang memiliki makna dasar
“melihat” mengalami perluasan makna menjadi “menjaga”. Menurut /(X i i/ 4 xian dai han
yii cf dicin, makna ketujuh dari kata 7 kan adalah #7#/ zhaolido (mengurus; mengawasi; menjaga).

Kalimat 11:

MmiEE: “F5x”

Ta huifi kan  jia

dia / menjawab / menjaga / rumah /

Dia menjawab: "Menjaga rumah."

Pada kalimat 11, digambarkan bahwa Yu Tu sedang menjaga rumah. Dapat dilihat bahwa
kata & kain yang memiliki makna dasar “melihat” mengalami perluasan makna menjadi
“menjaga”. Menurut /0K 1% 174 xian dai han yii cf didn, makna ketujuh dari kata 7 kdn adalah
HEF] zhaolido (mengurus; mengawasi; menjaga).

Hubungan Antara Makna Dasar dan Makna Perluasan Polisemi Verba Fkan
Mengamati

Makna perluasan pertama kata % kin pada penelitian ini mengalami perluasan makna
dari “melihat” menjadi “mengamati”’. Semua contoh kalimat pada makna perluasan pertama
kata % kan masih memiliki hubungan makna dengan makna dasarnya. Makna dasar kata & kdn
digunakan untuk menggambarkan kontak mata dengan manusia atau benda, sedangkan makna
perluasan pertama kata % kdin pada penelitian ini menggambarkan subjek yang mengamati
kegiatan. Hubungan antara makna dasar dan makna perluasan pertama kata % kan terletak pada
kemiripan aktivitas yang dilakukan, yaitu sama-sama menggunakan indera penglihatan

Berpendapat atau memikirkan

Makna perluasan kedua kata & kdn pada penelitian ini mengalami perluasan makna dari
“melihat” menjadi “berpendapat atau memikirkan”. Semua contoh kalimat pada makna
perluasan kedua kata 7 kdn masih memiliki hubungan makna dengan makna dasarnya. Makna
dasar kata 7 kan digunakan untuk menggambarkan kontak mata dengan manusia atau benda,
sedangkan makna perluasan kedua kata & kin pada penelitian ini memiliki makna
mengemukakan gagasan atau suatu pokok pikiran. Hubungan antara makna dasar dan makna
perluasan kedua kata 7 kdn terletak pada kemiripan aktivitas yang dilakukan, yaitu dalam
berpendapat diperlukan untuk melihat situasi atau mengetahui informasi tertentu.

Tergantung pada

Makna perluasan ketiga kata % kan pada penelitian ini mengalami perluasan makna dari
“melihat” menjadi “tergantung pada”. Semua contoh kalimat pada makna perluasan ketiga kata
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& kan masih memiliki hubungan makna dengan makna dasarnya. Makna dasar kata % kin
digunakan untuk menggambarkan kontak mata dengan manusia atau benda, sedangkan makna
perluasan ketiga kata & kan pada penelitian ini memiliki makna bergantung pada kekuasaan,
kemauan, keadaan, atau hal lainnya. Hubungan antara makna dasar dan makna perluasan ketiga
kata 7 kan terletak pada aktivitas yang mengacu pada situasi dan bergantung dengan kondisi
tertentu yang terjadi, sehingga dapat diartikan juga sebagai respon yang akan terjadi dilihat dari
faktor tertentu yang menjadi penentu terjadinya suatu peristiwa.

Mengunjungi

Makna perluasan keempat kata 7 kin pada penelitian ini mengalami perluasan makna
dari “melihat” menjadi “mengunjungi”’. Semua contoh kalimat pada makna perluasan keempat
kata % kan masih memiliki hubungan makna dengan makna dasarnya. Makna dasar kata 7% kdn
digunakan untuk menggambarkan kontak mata dengan manusia atau benda, sedangkan makna
perluasan keempat kata #Z kan pada penelitian ini memiliki makna mendatangi untuk
menjumpai. Hubungan antara makna dasar dan makna perluasan keempat kata 7% kan terletak
pada kemiripan aktivitas yang dilakukan, dalam mengunjungi seseorang digunakan indera
penglihatan untuk melihat kondisi orang yang dikunjungi.

Mendiagnosa dan mengobati

Makna perluasan kelima kata 7 kdn pada penelitian ini mengalami perluasan makna dari
“melihat” menjadi “mendiagnosa dan mengobati”. Semua contoh kalimat pada makna perluasan
kelima kata 7% kdn masih memiliki hubungan makna dengan makna dasarnya. Makna dasar kata
7 kan digunakan untuk menggambarkan kontak mata dengan manusia atau benda, sedangkan
makna perluasan kelima kata 7 kdn pada penelitian ini memiliki makna mendiagnosa dan
mengobati. Hubungan antara makna dasar dan makna perluasan kelima kata 7 kdn terletak pada
kemiripan aktivitas yang dilakukan, dalam mendiagnosa dan mengobati digunakan indera
penglihatan untuk melihat kondisi pasien.

Menjaga

Makna perluasan keenam kata % kdn pada penelitian ini mengalami perluasan makna dari
“melihat” menjadi “menjaga”. Semua contoh kalimat pada makna perluasan keenam kata % kdn
masih memiliki hubungan makna dengan makna dasarnya. Makna dasar kata 7 kan digunakan
untuk menggambarkan kontak mata dengan manusia atau benda, sedangkan makna perluasan
kelima kata 7 kdn pada penelitian ini memiliki makna mengawasi agar tidak ada gangguan.
Hubungan antara makna dasar dan makna perluasan keenam kata % kdn terletak pada kemiripan
aktivitas yang dilakukan, dalam menjaga digunakan indera penglihatan untuk mengawasi dari
gangguan.

KESIMPULAN

Seluruh makna perluasan kata & kan yang terdapat pada novel #ZZHNTFME ni shi ws de rong
ydo (You Are My Glory) memiliki hubungan makna dengan makna dasarnya. Makna perluasan
yang terkandung dapat berubah maknanya berdasarkan konteks kalimat atau frasa yang
digabungkan dengan kata 7 kdn. Makna perluasan kata % kdn pada novel 72 HTRME ni shi
wdo de romg yao (You Are My Glory) dapat dianalisis menggunakan teori terlampir dan ditemukan 6
jenis makna perluasan dari kalimat yang mengandung kata 7 kin tersebut. Makna perluasan
yang terkadung pada kalimat di dalam novel #AZZHTIFME ni shi ws de rong yao (You Are My
Glory) antara lain: mengamati, berpendapat atau memikirkan, tergantung pada, mengunjungi,
mendiagnosa dan mengobati, dan menjaga. Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan
novel sebagai sumber data, penulis menyarankan peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
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penelitian sejenis untuk memilih sumber data yang lebih beragam seperti jurnal, film, atau koran
sehingga data yang diperoleh lebih beragam dan dapat diteliti lebih mendalam. Penulis berharap
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pelajar bahasa lainnya khususnya bahasa Mandarin
dalam memahami polisemi atau untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai makna
perluasan yang terkandung dalam sebuah polisemi.
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